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uletin UMULOLO Vol v No
2015, yang diterbitkan oleh
starian Cagar Budaya Goron
upakan media informas; yan
memberikan berbagai inform
pelestarian Cagar Budaya ses
Undang-undang No 11 Tahy
tang Cagar Budaya.

01 Tahun
Balaj Pele.
talo, mer.
B berupaya
asl tentang
uai amangah
n 2010 ten-

Bahwa cagar budaya merupakan kekayaan by
bangsa sebagai wujud pemikiran dan perilaky ke-
hidupan manusia yang penting artinya bagi pemaha-
man dan pengembangan sejarah, ilmu Pengetahuan,
dan kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakaL
berbangsa, dan bernegara sehingga perlu dilestarikan
dan dikelola secara tepat melalui upaya pelindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan dalam rangka me
majukan kebudayaan nasional untuk sebesar-besarn.
ya kemakmuran rakyat.

daya

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat ke-
bendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan

Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar
;;1;.",': 1 ' 3 Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/
atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya
karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pen
getahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan
melalui proses penetapan. Bangunan Cagar Budaya
adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam
atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebu-
tuhan ruang berdinding dan/atau tidak berdinding,
dan beratap.

Dalam edisi ini tulisan terfokus ke masalah bangunan
Cagar Budaya, karena bangunan cagar budaya yang
sangat rentan terhadap perubahan dan pengrusakan
sehingga masalah pelestarian Bangunan Cagar Bu
daya sangat komplek.

Semoga dengan terbitnya Bulletin UMULOLO ini
dapat menambah referensi tentang pelestarian cagar
budaya dan semoga bermanfaat bagi yang membaca

Salam Budaya
Redaktur Bulletin UMULOLO
Romi Hidayat
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Balai Pelestarian Cagar Budaya Goron-
talo dengan wilayah kerja Suluttenggo
memiliki peran untuk mewujudkan
Pengelolaan yang meliputi perlind-
B ungan, pengembangan, dan peman-
'Y faatan Cagar Budaya/situs, serta
= meningkatkan pendokumentasian
untuk peningkatan mutu informasi
tentang Cagar Budaya kepada mas-
yarakat, serta meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas.

Fungsi Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo dalam
pembangunan Lintas sektoral melalui:
1. Pelaksanaan dokumentasi dan publikasi cagar bu-
daya
2. Pelaksanaan penyelamatan dan pengamanan cagar
budaya
3. Pelaksanaan zonasi cagar Budaya
4. Pelaksanaan pemeliharaan dan pemugaran cagar
budaya
5. Pelaksanaan pengembangan cagar budaya, melalui
kajian revitalisasi, dan adaptasi
6. Pelaksanaan pemanfaatan cagar budaya
7. Pelaksanaan kemitraan di bidang pelestarian cagar
budaya
8. Fasilitasi pelaksanaan pelestarian dan pengemban-
gan tenaga teknis di bidang pelestarian cagar bu-
daya, dan
9. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Balai Pelestari-
an Cagar Budaya Gorontalo

Sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Direktorat Jen-
deral Kebudayaan yang tugasnya melaksanakan pelindun-
Ean, pengembangan, dan pemanfaatan serta fasilitasi pele-
starian cagar budaya di wilayah kerjanya di dalam program
kerjanya masih dan lebih memfokuskan pada berbagai

N yang berkaitan dengan eksistensi kantor teruta-

Ma sosialisasi kepada masyarakat luas, inventarisasi cagar
4 serta melakukan berbagai kegiatan teknis lainnya
tg".“.""k penyampaian informasi kepada Dinas terkait dan
Perda tentang pendaftaran Cagar Budaya dan pembentu-
tim ahli Cagar Budaya. Kegiatan sosialisasi dimaksud-

Sambutan Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo
Pelestarian Cagar Budaya
“Pemanfaatan untuk Masyarakat”

A

- e

kan untuk memperkenalkan dan mempublikasikan kantor
BPCB Gorontalo, sedangkan kegiatan inventarisasi dan ke-
giatan teknis lainnya seperti penyelamatan, pemugaran,
pameran dan lain sebagainya dimaksudkan untuk menjar-
ing dan mendata potensi serta tindakan pelestarian cagar
budaya yang terdapat di wilayah Provinsi Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo.

Kegiatan penerbitan Buletin Umulolo merupakan
salah satu publikasi terkait kantor maupun upaya-upaya
pelestarian terhadap cagar budaya. Memasuki penerbitan
Vol V No 01 Tahun 2016, Buletin Umulolo menampilkan
beberapa tulisan yang dirangkum oleh Kelompok Kerja Re-
gristrasi, Dokumentasi dan Publikasi. Untuk itu, saya mem-
berikan apresiasi dan mendorong kepada semua staf agar
meningkatkan semangat kerja dan dedikasinya dalam upa-
ya pelestarian cagar budaya. Dalam edisi ini tulisan masih
membahas berbagai hal secara umum tentang Pelestarian
Cagar Budaya di Indonesia terutama di wilayah kerja BPCB
Gorontalo.

Tulisan tentang Kawasan Cagar Budaya Nasional,
Kawasan Strategis Nasional, Keterkaitannya dengan Nomi-
nasi Warisan Dunia dalam Upaya Pelestarian Cagar Budaya
kami sampaikan agar dapat melihat dinamika dan peru-
bahan paradigma dalam pelestarian Cagar Budaya. Pada
dasarnya upaya pelestarian kawasan cagar budaya adalah
amanat bagi seluruh umat manusia, agar dapat mewa-
riskan nilai-nilai budaya dan kehidupan yang lebih baik bagi
generasi mendatang.

Pelestarian kawasan cagar budaya bukan sekedar
mempertahankan tinggalan-tinggalan bendawi, tetapi juga
mengabadikan nilai-nilai penting yang terkandung di dalam
kawasan cagar budaya tersebut. Dengan demikian, upaya
pelestarian tidak hanya berupa kegiatan perlindungan dan
perawatan saja, tetapi juga penyajian nilai-nilai penting itu
kepada masyarakat luas.

Upaya pelestarian kawasan cagar budaya sedapat
mungkin memberikan tempat bagi keterlibatan masyarakat
secara luas, termasuk kalangan akademis, sektor swasta,
serta masyarakat setempat. Upaya pelestarian kawasan
cagar budaya yang masih merupakan bagian dari budaya
yang hidup (living heritage) harus melibatkan secara ak-
tif masyarakat pendukungnya dalam proses pengambilan
keputusan.
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Pelestarian kawasan cagar budaya harus dilakukan
secara terarah dan terpadu dengan memperhatikan keter-
kaitan antara benda cagar budaya, situs, dan unsur-unsur
lingkungan, alam maupun sosialnya, termasuk perenca-
naan pembangunan wilayah tempatnya berada, tatagt{na
lahan, dan perencanaan lain yang sudah ada. Kemud!an
memperhatikan kebijakan dan kaidah-kaidah pelestarian
baik pada tingkat internasional maupun nasional, dengan
tetap mempertahankan kearifan-kearifan lokal.

Pelestarian Kawasan Cagar Budaya harus men-
cakup keterpaduan seluruh aspek pengelolaan, meliputi
sumberdaya budaya yang dilestarikan, nilai-nilai penting
sumberdaya budaya, organisasi pengelola dan stakehold-
er (pemangku kepentingan), perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan proses pelestariannya, serta harus mem-
perhatikan aspek perlindungan dari potensi bencana baik
bencana alam maupun bencana yang disebabkan oleh
faktor manusia, termasuk di dalamnya tindakan tanggap
bencana, mitigasi bencana, dan pemulihan dari dampak
bencana dan Pelestarian Kawasan Cagar Budaya dapat
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek nilai tambah
yang dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, tetapi
tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah pelestarian

Suatu Kawasan Cagar Budaya tertentu seringkali
membutuhkan cara-cara pengelolaan khusus dikarenakan
oleh keberadaaannya di lingkungan tertentu, bentuknya
yang khas, atau pun fungsinya yang sangat khusus. Berkai-
tan dengan itu, ada beberapa arahan yang perlu diperhati-
kan dalam pelaksanaan pengelolaan kawasan cagar budaya
tertentu. Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya disusun ber-
dasarkan pada pengetahuan, teknologi, kebijakan pelestar-
ian Kawasan Cagar Budaya, dan situasi masyarakat yang di-
anggap mutakhir pada saat ini. Namun demikian, disadari
pula bahwa berbagai hal yang dijadikan dasar penyusu-
nan tulisan ini merupakan sesuatu yang bersifat dinamis
dan selalu berpotensi mengalami perubahan. Mengingat
keadaan ini, maka perlu ditinjau kembali selambat-lambat-
nya 5 (lima) tahun sekali agar dapat menampung peruba-
han yang terjadi. Dengan peninjauan kembali, diharapkan
pedoman ini tetap relevan untuk diterapkan. Diharapkan
kelestarian Kawasan Cagar Budaya di Indonesia dapat dija-
ga dan ditingkatkan. Di sisi yang lain, upaya pelestarian se-
bagaimana yang diatur dalam tulisan ini diharapkan akan
dapat meningkatkan manfaat kawasan cagar budaya bagi
seluruh lapisan masyarakat maupun pengelola yang ber-
tanggungjawab terhadap kawasan tersebut.

Sangat disadari bahwa penerbitan Buletin Umulo-
lo ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu saran
dan masukan menjadi sesuatu yang sangat diharapkan agar
penerbitan di masa-masa mendatang lebih baik. '

Gorontalo, Desember 2016
Kepala BPCB Gorontalo

DRS. ZAKARIA KASIMIN
NIP. 196512101993031001
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MEMAHAMI KONSERVASI
BANGUNAN HERITAGE

oleh. Martinus Setio
Pusat Dokumentasi Arsitektur Indonesia

" udah banyak khaly,
ak yang menyadari dan ml‘n\'i
kai  keberadaan bangunan ,
ngunan heritage di seluryh De
losok daerah Indonesia. Sg,
na informasi sekarang sudah he
peran  banyak dalam mep
bah pola pikir masyarakat, yang sc
belumnya tidak mengerti apa
apa menjadi pemerhati, pencin
ta, ataupun hanya penikmat ban
gunan-bangunan yang bisa dika
takan unik ini. Ini mungkin, se
lain karena jumlahnya sudah ter
batas, satu bangunan dengan lain
ya memiliki karekter sendi
ri-sendiri yang mewakili peri
ode dan karakter arsitek pembuat
nya. Bangunan-bangunan heri
tage juga memiliki peranan pent
ing di setiap daerah yang memilik
inya. Karena dapat menjadi sym
bol ataupun ikon daerah. Mem
buat daerah menjadi lebih menar
ik dan menawan karena ke
beradaannya. Memang tidak bisa
dipungkiri bahwa jika bangunan
bangunan ini terawat dan dija
ga dengan baik dapat mendatang-
kan keuntungan bagi
daerah tersebut. Tetapi hal terse
but  memang tidaklah mu
dah dan perlu langkah panjang un-
tuk melakukannya.
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Banyak bangunan- ban
Bangunan heritage di Kota Medan yang dipelihara dan dipertahankan gunan heritage terbeng
dengan baik menjadi daya tarik Kota Medan. kalai diabaika; dan cii-
diamkan rusak. Pemi

. ' lik bangunan merasa tidak
peduli ataupun tidak dapat memperbaiki bangunanya karena banyak faktor yang akan dihadapi mereka. Mer

ekatidak memiliki pengetahuan yang cukupuntuk memperbaikinya,selainitujuga, karena faktorbiava yangcuk
up mahal dalam melakukan perhaikan pada bangunan tua. Memang banyak juga yang mencoba ;ncmpcrl’»”

' Vol. V No 01 Tah
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Kegiatan Pengalian pemeriksaan bentuk pondasi yang pernah dilakukan BPCB Serang bekerjasama
dengan Pusat Dokumentasi Arsitektur Indonesia.

ki dan mempercantik bangunan tua mereka. Tapi mereka tidak melalui tahapan dan metode yang tepat, sehingga
bgmgunannyabertambahrusakdanyangmcrckubuatdjhangunantuamerckatidakbertahanlama.Dalam melakukanper-
baikan bangunan tua kita biasanya menyebutnya dengan konservasi. Dalam proses konservasi, pertama kita ha-
rus memiliki kecintaan dan keinginan yang besar untuk mempertahankan bangunan heritage kita. Menja-
ga keutuhan dan keaslian bangunan nantinya. Pada saat pengerjaan perbaikan maupun setelahnya. Karena men-
jaga kelestarian bangunan setelah dikonservasi menjadi pekerjaan rumah yang juga tidak mudah. Semuanya ha-
rus sesuai dengan nilai-nilai pelestarian. Dan pemilik harus memiliki semangat pelestarian tersebut.

Kemudian dalam melakukan konservasi pada bangunan heritage sebaiknya kita bekerjasama ataupun men-
cari tahu dan berkonsultasi dengan tenaga ahli dari berbagai bidang ilmu yang bersangkutan dengan pele-

(Atas) Pelaksanaan Aanwizing pada konservasi bangunan Bang In-
donesia Solo. Dimaksudkan untuk menjelaskan pekerjaan konser-
vasi yang akan dilaksanakan kepada calon kontraktor atau peser-

ta tender.

(Kiri) Test pembebanan oleh ahli struktur pada struktur kayu ba-
lok lantai pada bangunan A.A. Maramis |. Kementrian Keuangan

——
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